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Abstrak

Latar Belakang: Nyeri merupakan suatu cobaan yang melelahkan secara emosional dan sensorik
yang disertai dengan cedera fisik yang menyakitkan. Asam mefenamat adalah salah satu contoh zat yang
dapat digunakan untuk mengelola obat pereda nyeri. Di sisi lain, efek samping dapat terjadi dengan
penggunaan terus-menerus dan jangka panjang. Efek analgesik diberikan oleh tanin, alkaloid, saponin,
dan flavonoid yang ditemukan dalam daun mangga (Mangifera Indica L.).

Tujuan: Mengetahui efek analgesik dari ekstrak etil asetat daun mangga (Mangifera Indica
L.) pada mencit jantan yang diinduksi asam asetat 1 %.

Metode: Pengaturan percobaan dalam lingkungan terkendali dengan tikus jantan yang
secara acak dimasukkan ke dalam salah satu dari lima kelompok. Pemberian kontrol negatif
(CMC Na), kontrol positif (Asam mefenamat 65 mg/kgBB), dan EEADM (dosis 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB) secara oral digunakan. Hanya tersisa 30
menit. Selanjutnya, asam asetat 1% dimasukkan secara intraperitoneal. Setelah 30 menit
pertama, periksa geliat setiap 5 menit. Data tentang geliat dan persentase perlindungan
selanjutnya diperiksa menggunakan uji ANOVA SPSS, yang memiliki tingkat signifikansi
95% (p <0,05). Selanjutnya, dilakukan uji LSD.

Hasil: Pada hasil uji geliat dan uji persen proteksi menggunakan uji ANOVA didapatkan
nilai signikasi < 0,05 kemudian dilanjutkan uji LSD. Hasil uji LSD dengan
membandingkan antara kontrol positif Asam mefenamat 65 mg/kgBB dengan EEADM
dosis 300 mgg/kggBB yang menunjukkan bahwa tidak terjadi perbedaan signifikasi hal
tersebut menandakan bahwa EEADM dosis 300 mg/kgBB dapat digunakan sebagai
analgesik.

Kesimpulan: Berdasarkan dari hasil penelitian dengan pembahasan yang diketahui bahwa dosis
yang memiliki penurunan nyeri yang lebih cepat yaitu EEADM dosis 300 mg/kgBB.
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